Lampiran



Lampiran 1.

Daftar pertanyaan wawancara penelitian pada BMT BIF dan BMT SURYA

PARAMA ARTHA

1.

10.

11.

Bagaimana pengakuan standar akuntunsi pembiayaan murabahah pada
BMT BIF dan BMT SPA?

Apa saja yang menjadi dasar dalam menyusun laporan keuangan pada
BMT BIF dan BMT SPA?

Komponen apa saja yang terdapat dalam penyusunan laporan keuangan?
Apakah pencatatan akuntansi pada BMT BIF dan BMT SPA sudah
mengacu pada psak 102 atau Etap?

Bagaimana alur dalam proses pencatatan laporan keuangan terhadap
transaksi yang telah terjadi?

Bagaimana kesesuaian pengakuan akuntansi pembiayaan murabahah pada
BMT BIF dan BMT SPA?

Apakah BMT BIF dan BMT SPA sudah sesuai dengan psak 102?
Bagaimana kesesuaian penyajian dan pengungkapan pembiayaan
murabahah pada BMT BIF dan BMT SPA dengan psak 102?

Seberapa jauh pengetahuan ibu/bpk mengenai standar psak 102 mengenai
pembiayaan murabahah?

Dalam menerapkan psak 102 sebagai acuan dalam penyusunan laporan
keuangan,apa saja kendala yang dihadapi oleh BMT BIF dan BMT SPA?
Apa metode yang digunakan oleh BMT BIF dan BMT SPA dalam

pencatatan transaksi? Cash basis atau accrual basic?
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12. Sejak kapan BMT BIF dan SPA menerapkan psak 102 dalam menyusun
laporan keuangan?
13. Informasi apa saja yang diungkapkan dalam laporan keuangan yang
berhubungan dengan produk-produk yang terdapat pada BMT BIF dan
BMT SPA?
Daftar Pertanyaan Manager BMT BIF dan BMT SPA
1. Apakah BMT BIF dan BMT SPA menyediakan aset buat dijual?
2. Bagaimana sistem pengawasan yang dilakukan manager BMT BIF dan
BMT SPA dalam penerapan psak no 102?
3. Apakah BMT BIF dan BMT SPA dalam pencatan laporan keuangan
mengacu pada psak 102?
4. Bagaimana kesesuaian laporan keuangan BMT BIF dan BMT SPA dengan
psak 102?
5. Sejak kapan BMT BIF dan BMT SPA menerapkan psak 102?
Hasil Wawancara Kepada Akuntan dan Manager BMT BIF dan BMT SPA
Wawancara Dengan Akuntan BMT BIF
Kirman : Bagaimana pengakuan standar akuntansi pembiayaan murabahah pada
BMT BIF?
Ema Pratiwi : lya masuk diakun pembiayaan murabahah yaitu pendapatan aset
murabahah

Kirman : Apa saja yang menjadi dasar dalam penyusunan laporan keuangan?
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Ema Pratiwi : Dasar dalam penyusunan ada print aut neraca, laba rugi, terus
laporan mutasi general leger, akun-akun besarnya sama dengan Kita
pernah lihat laporan buku besarnya arus kas laporan baitul mal.

Kirman : Apakah dalam dalam pencatatan akuntansi pada BMT BIF sudah
mengacu pada psak 102?

Ema Pratiwi : Dulu saya kan di uin jurusan keuangan juga, jadi saya sedikit
banyak tau tentang psak 102, menurut saya sudah sesuai namun emang
ada beberapa akun yang emang jarang di pake contoh kalau kita di psak
102 itu ada pengakuan urbun uang muka itu kalau direalita jarang
terjadi, jadi memang jarang ada transaksi untuk pengakuan urbun dan
uang muka.

Kirman : Apakah di BMT BIF dalam pembiayaan murabahah menyediakan aset
untuk dijual?

Ema Pratiwi : Pernah dengar dua akad dalam satu pembiayaan kalau ditempat kita
memang realitanya akad murabahah diwakalahkan kepada nasabah atau
mewakilkan, tapi kita juga kerjasama juga sama deler kalau mau
pembelian motor kita tawarkan mau bank yang beliin atau nasabah.

Kirman : Bagaimana alur dalam proses pencatatan laporan keuangan terhadap
transaksi yang telah terjadi?

Ema Pratiwi : Biasanya dalam pembiayaan murabahah vyaitu pengakuan
murabahah, ada margin ditangguhkan kaerna konsepnyakan

murabahah kita boleh mengakui marginnya itu semua kemudian dalam
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akun ada margin yang ditangguhkan nanti akan terjadi pengurangan
ketika nasabah mengangsur.

Kirman : Seberapa jauh pengetahuan ibu/bpk mengenai standar psak 102
mengenai pembiayan murabahah?

Ema Pratiwi : Kalau secara peraktiknya sih ya dengan apa yang saya pelajari
sudah sesuai dengan psak 102, perlu ada pengembangan mungkin ada
kasus-kasus lain karena murabahahkan uang muka, ternyata belinya
inden itu gimana dalam laporan keuangannya,

Kirman : Dalam menerapkan psak 102 sebagai acuan dalam penyusunan laporan
keuangan, apa saja kendala yang dihadapi oleh BMT BIF?

Ema Pratiwi : Kalau penerapannya cara memahamkan kenasabah atau anggota,
karena meraka masih menganggap sama semua jenis pembiayaan,
padahalkan dalam murabahah yang kita kenal margin, sedangkan
pembiayaan yang lain fee, ujrah, yang , menerapkan basilkan
pembiayaan murabahah kita kan berhak menentukan margin itu berapa
sesuai kesepakan, karena kan nasabah menganggap semua pembiayaan
itu menggunakan margin, padahalkan yang menggunakan margin hanya
murabahah.

Kirman : Apa metode yang digunakan oleh BMT BIF dalam pencatatan transaksi?
Cash basis atau accrual basic?

Ema Pratiwi : Kalau accrual basic kan mengakui pendapatan sebelum diterima
sudah dibukukan, kalau menurut saya accrual basic,koreksi kalau saya

salah, setau saya accrual karenakan kita mengakui dulu pendapatan,
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sebagai margin ditangguhkan biasanya diakun itu pembiayaan
murabahah dibawahnya margin ditangguhkan.

Kirman : Sejak kapan BMT BIF menerapkan psak 102 dalam menyusun laporan
keuangan?

Ema Pratiwi : Kalau saya liat catatannya dulu masih penjurnalan biasa, karena
belum komputerisasi, jadi mulai komputerisasi mulai tahun 2000an jadi
mungkin menerapkan psak 102 mulai dari tahun 2009an.

Kirman : Informasi apa saja yang diungkapkan dalam laporan keuangan yang
berhubungan dengan produk-produk yang terdapat pada BMT BIF?

Ema Pratiwi : Setiap bulan ada, ada laporan tentang perolehan pembiayaan
berdasarkan produk Kkita laporan keuangannya, jadi selain dineraca kita
ada laporan untuk perolehan pendapatan berdasarkan produk jadi ada

pembiayaan murabahah, mudharabah, musyarakah.

Wawancara dengan manager BMT BIF

Kirman : Apakah BMT BIF menyediakan aset buat dijual?

Saifu Rijal : BMT BIF tidak menyediakan aset, tapi kita kerja sama dengan
beberapa deler baru saat ada nasabah yang membeli kita ambilkan
kadang kita bawa nasabahnya ke deler untuk memilih sendiri
kendaraannya setalah itu baru kita lakukan akad pembiayaan
murabahah. Namun untuk pembiayaan murabahah seumpama untuk
pembelian motor atau mobil itu yang membelikan bmt, sedangkan

untuk produk- produk yang banyak kita suruh beli sendiri.
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Kirman : Bagaimana sistem pengawasan yang dilakukan manager BMT BIF

dalam penerapan psak 102?

Saifu Rijal : Kalau untuk pengawasan sendiri dalam pencatatan laporan keuangan
setiap bulan kita salalu melakukan pengecekan atas pencatatan laporan
keuangan untuk mengantisipasi adanya kesalahn dalam pencatatan
laporan keuangan, untuk selama ini belum ada kita menemukan
masalah dalam pencatatan laporan keuangan dan penerapan psak 102
karena sebelumnya telah dilakukan pelatihan dan sosialisasi menegenai

penerapan psak 102 terhadap acunting dan bagian keuangan BMT BIF.

Kiraman : Apakah BMT BIF dalam pencatatan laporan keuangan mengacu pada

psak 102?

Saifu Rijal : Ya untuk laporan keuangan pembiayaan murabahah memang kita
mengacu pada psak 102 karena kan perbankan syariah memang dalam
pencatatan laporan keuangannya memeng harus berdasakan psak 102.

Jadi ya mau gak mau kita harus mematuhi peraturan yang ada.

Kirman : Bagaiamana kesesuaian laporan keuangan BMT BIF dengan psak 102?

Saifu Rijal : Ya kalau untuk kesesuaian laporan keuangan yang kita lakukan saat
ini sudah sesuai mungkin ya ada beberapa item yang gak Kita
cantumkan dalam catatan laporan keuangan yang ada tertera dalam psak

102 kayak pengakuan urbun.

Kirman : Sejak kapan BMT BIF menerapkan psak 102?
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Saifu Rijal : Ya kalau menerapkan psak 102 sekitar tahun 2009 lah, kan psak 102
sendiri ditarapkan mulai tahun 2007 jadikan selama satu tahun pastikan
ada sosialisasi dulu dan pelatihan jadikan kita tidak mungkin langsung
menerapkan karna kita juga belum tau mengenai psak 102, nah setalah
dilakukan soasialisa dan pelatihan sama semua karyawan Kita baru kita

menerapakan pada tahun 2009 lah.

Wawancara dengan Akuntan BMT SPA

Kirman : Bagaimana pengakuan standar akuntansi pembiayaan murabahah pada

bmt SPA?

Edi Kuswanta : Ya kalau untuk pengakuan pembiayaan murabahah masuk dalam

akun pembiayaan murabahah mas.

Kirman : Apa saja yang yang menjadi dasar dalam penyusunan laporan keuangan

di BMT SPA?

Edi Kuswanta : Ya kalau dalam penyusunan di laporan keuangan BMT SPA
yang menjadi dasar ya tentu mengacu pada psak 102, seperti laporan
laba rugi, neraca, dan lain-lain sama itu mas laporan arus kas baitul

mall.

Kirman : Apakah dalam dalam pencatatan akuntansi pada BMT SPA sudah

mengacu pada psak 102?

Edi Kuswanta : Ya kita kan sudah mengguanakan sistem jadi setiap pencatatan

kita tinggal memasukan saja sesuai dengan akun/ posnya masing-
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masing dan menurut saya sudah sesuai karna kita selalu mengacu sama

fatwa DSN sama peraturann koperasi syariah.

Kirman : Apakah di BMT SPA dalam pembiayaan murabahah menyediakan aset

untuk dijual?

Edi Kuswanta : Ya kalau di BMT SPA Kkita tidak menyediakan aset kayak
kendaraan, rumah gitu mas, kita baru belikan kalau ada nasabah yang
mengajukan pembiayaan untuk pembelian mobil, apa motor gitu, jadi
kami BMT SPA ada kerja sama dengan deler jadi pas ada pesanan baru

kita ambilkan di deler yang menjadi mitra BMT SPA.

Kirman : Bagaimana alur dalam proses pencatatan laporan keuangan terhadap

transaksi yang telah terjadi?

Edi Kuswanta : Ya kalau pas awal akad terjadi mas, kita pihak BMT SPA
mengakui sebagai, pengakuan murabahah nah didalam pembiayaan
murabahah nantikan ada seperti pengakuan margin, margin yang

ditangguhkan, didalam pengakuan margin.

Kirman : Seberapa jauh pengetahuan ibu/bpk mengenai standar psak 102

mengenai pembiayan murabahah?

Edi Kuswanta : Ya kalau boleh jujur mas saya sebanarnya kurang terlalu paham
dengan PSAK 102 ini, walaupun saya kuliahnya emang besicnya
akuntansi tapi yang saya pelajari selama kuliahkan akuntansi secara

umum, tidak mengacu dengan ekonomi syariah jadi banyak perbedaan
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yang saya dapat selama ini, tapi ya Alhamdulillah dengan adanya
pelatihan yang dilakukan pihak BMT jadi dikit- dikit mulai memahami

mas.

Kirman : Dalam menerapkan psak 102 sebagai acuan dalam penyusunan laporan

keuangan, apa saja kendala yang dihadapi oleh BMT SPA?

Edi Kuswanta :Ya kalau untuk kendala mas ya itu tadi seperti yang saya kata kan,
diawal kita menerapkan psak 102 saya sendiri masih kurang memahi,
namun seiring berjalannya waktu ya alhamdulillas jadi paham, selain itu
ya mungkin kepada nasabah ya mas, karena banyak dari nasabah yang
selama ini kita hadapi ya kurang paham juga dengan sistem perbankan

syariah,

Kirman : Apa metode yang digunakan oleh BMT SPA dalam pencatatan

transaksi? Cash basis atau accrual basic?

Edi Kuswanta : ya kalau di BMT SPA selama ini mas kita menggunakan metode
accrual basic karena kan nasabah belum membayar lunas sudah kita

masuk kan kedalam akun, sebelum pendapatan kita terima mas.

Kirman : Sejak kapan BMT SPA menerapkan psak 102 dalam menyusun laporan

keuangan?

Edi Kuswanta : Ya kalau di BMT SPA kira- kira mulai menerapkan PSAK 102 ya

sekitar 2014- 2015 lah.
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Kirman : Informasi apa saja yang diungkapkan dalam laporan keuangan yang

berhubungan dengan produk-produk yang terdapat pada BMT SPA?

Edi Kuswanta : Ya kalau di BMT SPA produk yang diungkapkan dalam laporan
murabahah ada pembiayaan murabahah, mudharabahh sama

musyarakah.

Hasil Wawancara dengan Manager BMT SPA

Kirman : Apakah BMT SPA menyediakan aset buat dijual?

Ngajiyo : Kalau untuk di BMT SPA kita tidak menyediakan aset mas, karena kita
terbatas dengan tempat untuk gudang penyedian aset kayak motor sama
mobil mas kan itu butuh tempat yang luas, jadi selama ini Kita pihak

bmt melakukan kerja sama dengan deler aja mas.

Kirman : Bagaimana sistem pengawasan yang dilakukan manager BMT SPA

dalam penerapan psak 102?

Ngajiya : Untuk pengawasan mas di BMT SPA jadi kan kita sudah bagian
masing- masing mas kayak pengawas sudah ada, jadi setiap bulan untuk
menghindari terjadinya kesalahan dalam pencatatan laporan keuangan
agar selalu sesuai dengan prosedur dan peraturan yang ada jadi tiap satu

bulan pasti kita adakan pengecekan mas.

Kiraman : Apakah BMT SPA dalam pencatatan laporan keuangan mengacu pada

psak 102?
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Ngajiya : Kalau di BMT SPA untuk pembiayaan murabahah itu sendiri sudah
mengacu sama PSAK 102 mas, karenakan dari pihak DSN dan koperasi
syriah memang mewajibkan bmt untuk menerapkan PSAK dalam

pencatatan laporan keuangannya.
Kirman : Bagaimana kesesuaian laporan keuangan BMT SPA dengan psak 102?

Ngajiya : Ya sudah sesuai mas dengan PSAK 102 namun, ya tidak semuanya ada
beberapa yang harus diperbaiki lagi, karena kan kita juga mengalami
kendala mas, kita disini para karyawan kan tidak semuanya lulusan dari
ekonomi perbankan jadi ya kita masih mengalami kendala untuk
memahamkan karyawan kita dengan peraturan PSAK 102. Dengan cara

mengadakan pelatihan- pelatihan mas.
Kirman : Sejak kapan BMT SPA menerapkan psak 102?

Ngajiya : Ya untuk penerapan PSAK 102 itu sendiri kita mulai menerapkan kira-
kira 2014-2015 lah mas karenakan kalau untuk bmt itu sendiri emang
diharuskan menerapkan peraturan yang sesuai denga syariah. Dan
sebelum, menerapkan juga kita harus memberikan pelatihan juga sama
karyawan mas agar tidak ada kesalahan dalam penerapannya di bmt

kita.
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Lampiran 2

Foto wawancara dengan manager BMT BIF

Foto wawancara dengan akuntan BMT BIF
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Foto wawancara dengan akuntan dan manager BMT SPA
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Lampiran 3 Laporan keuangan BMT BIF dan BMT SPA
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KSPPS BMT SURYA PARAMA ARTA

Letck

Drs. H. Kasdiyono

Ve

Ir. H. Mustain

o -

NERACA
PER 31 DESEMBER 2018
ASET ’ KEWAJIBAN DAN EKUITAS
_No PERKIRAAN 2018 2017 No PERKIRAAN 2018 2017
Rp Rp Rp Rp
A |Asstlancar E |Kewajiban Jangka Pendek -
1 [Kas 358.756.722,49|  230423.339,53| 11 |Simpanan Wadiah Dhomanah "~ 615.710.348,83|  545.281.783 69
2 |Bank Syariah 237144460325 1.781.123.603,94| 12 |Simpanan Qurban 40.189.964,%6 40.177.851,81
3 |Simpanan Umum Puskopsyah 10.436.580,54 8.045.94545| 13 |Simpanan Mudharabah 5.352.536.292,80| 5.001.459.029,70
4 |Deposito di Bank Syariah 0,00]  250.000.000,00| 14 |Simpanan Masa Depan 201.070.521,59]  189.792.891,76
5 |Piutang dan Pembiayaan diberikan | 7.824.945.457,00] 8.971.709.043,00{ 15 Simpanan Pendidikan 58.117.548,15 48.494.010,45
T PPAP J (457.836.931,00)| (361.658.731,00){ 16 |Simpanan Berjangka - - ; 2.174.500.000,00f 1.999.400.000,00 :7,
7 |Sewa Kantor Sedayu 15.000.000,00 18.000.000,00| 17 |Dana ZIS 32.965.232,00 11.587.586,00 V
Jumlah Aset Lancar 10.122.746.432,28 | 10.897.643.200,92| 18 |Titipan Dana 47.521.596,44 40.588.796,15
19 |Beban yang masih harus dibayar 147.285.862,92|  189.589.869,16!
T Aset Tidak Lancar
8 |Penyertaan/investasi -
Puskopsyah DIY 73.660.000,00 73.660.000,00 Jumlah Kewajiban Jangka Pendek | 8.669.897.367,69| 8.066.371.818,72
Puskopsyah Kulon Progo 14.680.000,00 13.720.000,00
Inkopsyah 14.000.046,00 13.280.600,00
Jumlah Aset Tidak Lancar 102.340.046,00|  100.660.600,00| F |Kewajiban Jangka Panjang
20 |Hutang LPDB 0,00{  375.000.000,00
C |Aset Tetap 21 |Hutang Panin Bank Syariah 0,00{ 206.902.353,00
9 |Tanzh 220.500.000,00f  220.500.000,00{ 22 |Hutang DBS 40.000.000,00 40.000.000,00
Gedung dan Kantor 158.480.000,00{  158.480.000,00] 23 JHutang P3KUM 50.000.000,00 50.000.000,00
inventaris Kantor 202.520.700,00)  195.420.700,00| 24 |Hutang Kementrian UKM/PKL 320.000.000,00f  320.000.000,00
p 25 jHutang Puskopsyah/BMT Lain 10.000.000,00]  916.903.015,00
Jumiah Nilai Perolehan 581.500.700,00 574.450.700,00
Akumutasi Panyusutar (284.536.451,00)] (259.843.362,00} Jursizh Kawajiban Jangka Panjang 420.002.000,00 | 1.908.805.258,00
Nilai Buku 203.834.233,00 314.5531.338,(C
k G |Ehuitas
D |AsatLain - 25 {Simpanan Pokok 38.617.000,00 129.285.000,00
Barang Cetakan 4.532.000,00 5602.009,00{ 27 |Simpanan Wajid 458.474.000,00]  257.857.000,00
Persadizan biatzra 762.000,00 1.240.600.00; 28 |Simpanan Wajib Khusus 182.115.000,00 143.525.000,00
10 |Rehab Gedung 107.245.850,00 64.745.350,00! 29 |Hibah/Donasi 83.785.000,00 86.475.020,00
(Depresiasi Rehab Gedung) (76.715.730,00)]  (63.356.790,00)| 30 |Cadangan Modal 185.804.408,68 159.467.341,62
31 |Cadangan Resiko 345470.000,00]  345.470.000,00
Jumiah Aset Laia 35.835.120,00 38.232.060,00{ 32 |SHU Tahun Berjalan 170.683.050,81|  133.370.670,58
Jumiah Ekuitas e 1.457.943.453,59 | 1.375.910.012,20
TOTAL ASEY 10.557.845.837,28 11.351.037.1398,82 ITOTAL KEWAJIBAN DAN EKUITAS 10.557.845.837,23{ 11.351.087.198,92
Seniolo, 31 Casambsr 2013
Katua Sekretaris Bendahara
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Naajiya, S.E.Sy.
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